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Abstrak/Abstract 

Pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan tertua di Indonesia yang memiliki 

peran penting dalam pembentukan karakter dan pengetahuan generasi muda. Sejak 

dahulu, pesantren dikenal sebagai lembaga yang fokus pada pengajaran ilmu agama. 

Namun, seiring dengan perkembangan zaman, banyak pesantren yang mulai 

mengintegrasikan ilmu umum dalam kurikulum mereka, yaitu dengan cara 

menerapkan model pendidikan holistik. Adapun jenis penelitian ini adalah literature 

review dengan menggunakan analisis isi (content analysis).  Analisis isi digunakan 

untuk memahami teks-teks dokumen yang relevan dalam upaya mengungkap data-data 

penting dari tema yang diteliti. Hasil pembahasan penelitian ini bahwa pesantren 

dengan konsep holistik dapat diaplikasikan melalui kurikulum yang mencakup ilmu 

agama dan ilmu umum. Ilmu agama, yang meliputi studi tentang Al-Qur'an, Hadis, 

Fiqh, dan Tasawuf, berfungsi sebagai fondasi spiritual dan moral bagi santri. Di sisi 

lain, ilmu umum seperti matematika, sains, bahasa, dan teknologi diajarkan untuk 

mempersiapkan santri dalam menghadapi tantangan kehidupan modern. Pendekatan 

ini tidak hanya menghasilkan santri yang cerdas secara intelektual, tetapi juga 
memiliki kedalaman spiritual dan moral yang kuat, karena pendekatan holistic adalah 

pendekatan yang mengedepankan perkembangan menyeluruh dari setiap individu, 

meliputi aspek intelektual, emosional, spiritual, dan sosial. Dengan demikian, 

pesantren memiliki peran penting dalam mencetak generasi yang mampu menghadapi 

tantangan zaman modern tanpa kehilangan identitas keagamaan mereka.  

Kata Kunci: Pesantren, Pendidikan Holistik, Keseimbangan antara Ilmu Agama dan 

Ilmu Umum 

 

Abstract 

Islamic boarding schools are one of the oldest educational institutions in Indonesia that 

have an important role in shaping the character and knowledge of the younger 

generation. Since ancient times, Islamic boarding schools have been known as 

institutions that focus on teaching religious knowledge. However, along with the 

development of the times, many Islamic boarding schools have begun to integrate 

general knowledge into their curriculum, namely by implementing a holistic education 

model. The type of this research is a literature review using content analysis. Content 

analysis is used to understand relevant document texts in an effort to uncover 

important data from the theme being studied. The results of this research discussion 

are that Islamic boarding schools with a holistic concept can be applied through a 

curriculum that includes religious knowledge and general knowledge. Religious 

knowledge, which includes the study of the Qur'an, Hadith, Fiqh, and Sufism, serves 

as a spiritual and moral foundation for students. On the other hand, general knowledge 

such as mathematics, science, language, and technology are taught to prepare students 
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to face the challenges of modern life. This approach not only produces students who 

are intellectually intelligent, but also have strong spiritual and moral depth, because 

the holistic approach is an approach that prioritizes the comprehensive development of 

each individual, including intellectual, emotional, spiritual, and social aspects. Thus, 

Islamic boarding schools have an important role in producing a generation that is able 

to face the challenges of the modern era without losing their religious identity. 

Keywords: Islamic Boarding School, Holistic Education, Balance between Religious 

Knowledge and General Knowledge 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan di Indonesia dikenal dengan berbagai model dan pendekatan, salah satunya 

adalah sistem pesantren. Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang memiliki tradisi 

panjang dan berperan penting dalam pendidikan agama dan umum. Pesantren merupakan lembaga 

pendidikan tertua di Indonesia yang memiliki peran signifikan dalam membentuk karakter dan 

moral masyarakat. Sejak awal berdirinya, pesantren telah dikenal sebagai pusat pengajaran agama 

Islam yang menekankan pentingnya ilmu agama. Namun, seiring berjalannya waktu, pesantren 

juga mulai mengintegrasikan ilmu umum dalam kurikulumnya, menciptakan model pendidikan 

holistik yang menyeimbangkan antara ilmu agama dan ilmu umum. Pendidikan holistik mengacu 

pada pendekatan yang menekankan pengembangan seluruh aspek kepribadian individu, termasuk 

intelektual, emosional, spiritual, dan sosial. Di pesantren, pendidikan holistik ini diwujudkan 

melalui pengajaran yang mencakup ilmu agama dan ilmu umum secara seimbang. Sukardi (2018) 

dalam penelitiannya menyatakan bahwa pendidikan holistik di pesantren bertujuan untuk 

membentuk individu yang memiliki kesadaran moral tinggi, kecerdasan emosional, dan 

keterampilan hidup yang memadai. 

Pendidikan holistik di pesantren mencakup pendidikan yang menyeluruh, yang tidak hanya 

fokus pada aspek kognitif, tetapi juga aspek afektif dan psikomotorik. Pesantren berusaha untuk 

mendidik santri menjadi pribadi yang utuh, yang mampu memahami dan mengamalkan ajaran 

agama Islam serta berkontribusi positif dalam kehidupan bermasyarakat. Tulisan ini akan 

membahas bagaimana pesantren dapat berfungsi sebagai model pendidikan holistik yang 

seimbang antara ilmu agama dan ilmu umum. 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah literature review, yaitu dengan 

menghimpun informasi-informasi dari berbagai literatur yang relevan untuk menjawab masalah 

penelitian. Tahapan yang dilakukan adalah menyiapkan alat perlengkapan, menyiapkan bibliografi 

kerja (working bibliography, mengorganisasi waktu, dan membaca serta mencatat bahan 

penelitian (Mestika, 2008). Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari sumber 

primer dan skunder. Sumber primer yaitu data-data resmi yang terkait dengan Pesantren sebagai 
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Model Pendidikan Holistik: Keseimbangan antara Ilmu Agama dan Ilmu Umum. Sedangkan data 

skunder adalah segala kutipan dari literatur yang memiliki relevansi dengan topik penelitian. 

Adapun analisis data yang digunakan adalah analisis isi (content analysis).  Analisis isi digunakan 

untuk memahami teks-teks dokumen yang relevan dalam upaya mengungkap data-data penting 

dari tema yang diteliti (Harahap, 2000). 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

1. Konsep Pesantren 

Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang sudah ada sejak abad ke-9 di 

Indonesia. Awalnya, pesantren fokus pada pendidikan agama Islam, tetapi seiring berjalannya 

waktu, konsep pendidikan di pesantren mengalami perkembangan yang signifikan. (Abdurrahman, 

2020). Sejarah munculnya pesantren ada perbedaan pendapat, yang pertama teori tradisional 

berpendapat bahwa pesantren bermula dari tradisi pendidikan Islam yang dibawa oleh para ulama 

dari Timur Tengah ke Indonesia. Model pendidikan pesantren dikatakan sebagai adaptasi dari 

madrasah dan ribat yang berkembang di kawasan Timur Tengah. Pendekatan ini menekankan 

pentingnya pelatihan keagamaan dan spiritual dalam tradisi Islam awal. Sebaliknya, teori 

kontemporer menilai bahwa pesantren juga dipengaruhi oleh dinamika sosial dan budaya lokal di 

Indonesia. Pesantren bukan hanya meniru model pendidikan dari luar tetapi juga mengadaptasi 

dan menyempurnakannya sesuai dengan konteks lokal. Hal ini mencerminkan integrasi antara 

ajaran agama dengan kebutuhan masyarakat setempat (A. Prasetyo, 2019) 

A. Nur (2021), menjelaskan bahwa konsep pendidikan di pesantren awalnya berfokus pada 

pendidikan agama yang mendalam. Pesantren menggunakan metode pembelajaran tradisional 

seperti sorogan (metode tatap muka dengan pengajaran langsung) dan bandongan (metode diskusi 

kelompok). Ini bertujuan untuk mendalami kitab kuning dan literatur Islam klasik. Seiring waktu, 

pesantren mulai mengadopsi konsep pendidikan modern dengan memasukkan mata pelajaran 

umum. Konsep ini bertujuan untuk mengembangkan kurikulum yang lebih komprehensif dan 

relevan dengan tuntutan zaman. Pendekatan ini mencakup penambahan mata pelajaran seperti 

matematika, sains, dan bahasa asing untuk membekali santri dengan pengetahuan yang lebih luas. 

Dan pada akhirnya memasukkan mata pelajaran umum ke dalam pesantren akan memiliki peluang 

dan tantangan. Akan tetapi dengan cara itu maka pesantren akan menjadi lembaga pendidikan 

yang akan selalu diminati asyarakat luas. 

2. Pendidikan Agama di Pesantren 

Pendidikan agama di pesantren merupakan inti dari seluruh proses pembelajaran yang 

berlangsung di dalamnya. Nata (2018), menjelaskan bahwa pendidikan agama di pesantren tidak 

hanya mengajarkan teori-teori keagamaan, tetapi juga mengaplikasikannya dalam kehidupan 
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sehari-hari. Para santri diajarkan untuk mengamalkan nilai-nilai agama dalam segala aspek 

kehidupan, mulai dari ibadah pribadi hingga interaksi sosial. 

Pesantren adalah lembaga pendidikan yang sangat identik dengan pendidikan agama. 

Tidak ada pesantren yang tidak memiliki pembelajaran agama. M. Syafi’i (2019) menyebutkan 

pendidikan agama di pesantren mencakup pengajaran Al-Qur'an, Hadis, Fiqh, dan ilmu-ilmu 

keagamaan lainnya. Kurikulum pendidikan agama ini selain melaksanakn ciri khas lembaga 

pendidikan yang berbasis keagamaan juga dilaksanakn dengan tujuan untuk membentuk karakter 

dan akhlak santri agar sesuai dengan ajaran Islam. Pengajaran Al-Qur'an merupakan bagian 

fundamental dari pendidikan pesantren. Santri diajarkan untuk membaca, menghafal, dan 

memahami Al-Qur'an. Tafsir, atau penafsiran Al-Qur'an, juga menjadi bagian penting untuk 

membantu santri memahami konteks dan makna ayat-ayat suci. 

Begitu juga dengan pengajaran hadis melibatkan studi tentang tentang hadits-hadits Nabi 

Muhammad SAW. Biasanya kitab-kitab hadits yang dipelajari dipesantren adalah kitab-kitab 

hadits Sahih, selain itu di pesantren juga diajarkan kitab Musthalahul hadits, yaitu membahas 

tentang istilah-istilah dalam ilmu hadits. Pembelajaran hadits dilakukan kepada santri agar santri 

belajar tentang berbagai jenis hadis serta cara menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari dan 

juga hadits-hadits tentang hukum Islam. Jika tentang hukum Islam maka ilmunya adalah fiqih. 

Fiqh adalah studi tentang hukum Islam yang mencakup berbagai aspek kehidupan, dari ibadah 

hingga muamalah (hubungan sosial dan ekonomi). Santri diajarkan tentang aturan dan prinsip 

hukum Islam serta bagaimana menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Selain studi tentang 

teks-teks agama, pesantren juga menekankan pentingnya akhlak (etika) dalam kehidupan sehari-

hari. Pendidikan akhlak bertujuan untuk membentuk karakter santri agar sesuai dengan nilai-nilai 

Islam. 

Sistem pengajaran di pesantren biasanya menggunakan metode tradisional seperti 

bandongan dan sorogan, di mana para santri membaca kitab kuning di bawah bimbingan seorang 

kiai. Zuhri (2017) menyatakan bahwa metode ini efektif dalam menanamkan pemahaman 

mendalam tentang ajaran agama, sekaligus melatih kesabaran dan ketekunan santri. Metode 

sorogan, adalah teknik di mana santri membaca dan mempelajari kitab kuning (literatur klasik 

Islam) secara individu dengan bimbingan langsung dari seorang guru atau kiai. Metode ini 

memungkinkan interaksi intensif dan personal antara guru dan murid (S Abdullah, 2023). 

Kemudian metode bandongan, bandongan adalah metode di mana beberapa santri berkumpul 

untuk mendiskusikan kitab dengan seorang guru. Metode ini mendorong diskusi kelompok dan 

pemahaman kolektif terhadap materi ajar (K.Rizqi, 2022). 

Pendidikan agama di pesantren memiliki peran penting dalam pembentukan karakter 

santri. Azra (2019), menekankan bahwa melalui pendidikan agama, santri dibimbing untuk 
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mengembangkan sikap-sikap positif seperti disiplin, kejujuran, kesederhanaan, dan tanggung 

jawab. Pesantren berfungsi sebagai laboratorium sosial di mana nilai-nilai moral dan etika 

ditanamkan secara konsisten dalam keseharian santri. Penelitian oleh Mubarak (2020) 

menunjukkan bahwa santri yang menjalani pendidikan agama di pesantren cenderung memiliki 

karakter yang lebih kuat dan stabil dibandingkan dengan mereka yang tidak mendapat pendidikan 

serupa. Hal ini karena pendidikan agama di pesantren tidak hanya bersifat kognitif, tetapi juga 

afektif dan konatif, sehingga mampu membentuk kepribadian santri secara utuh. 

3. Integrasi Ilmu Umum dalam Kurikulum Pesantren 

Seiring dengan perubahan zaman dan kebutuhan masyarakat dalam beberapa dekade 

terakhir, banyak pesantren yang mulai mengintegrasikan ilmu umum ke dalam kurikulumnya. 

Ahmad (2021) mengatakan bahwa integrasi ini bertujuan untuk memberikan santri pengetahuan 

yang lebih luas dan relevan dengan perkembangan dunia modern. Mata pelajaran seperti 

matematika, sains, dan bahasa Inggris menjadi bagian dari pendidikan di pesantren, yang 

bertujuan untuk menyiapkan santri agar dapat bersaing di dunia modern. 

Mata pelajaran seperti matematika dan sains menjadi bagian dari kurikulum pesantren 

modern. Penambahan mata pelajaran ini bertujuan untuk mempersiapkan santri menghadapi 

tantangan di dunia yang semakin berbasis teknologi dan ilmiah. Santri belajar tentang konsep 

dasar matematika, fisika, biologi, dan kimia yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 

serta dalam dunia profesional (R. Heryanto, 2021). Pendidikan bahasa asing, terutama bahasa 

Inggris, telah menjadi komponen penting dalam kurikulum pesantren. Penguasaan bahasa Inggris 

membuka peluang bagi santri untuk mengakses informasi global dan berkomunikasi dengan dunia 

internasional. Beberapa pesantren juga mulai menawarkan pelajaran bahasa asing lainnya, seperti 

bahasa Arab modern atau bahasa asing lainnya, sesuai dengan kebutuhan santri (D Ssantosa, 

2022). 

M. Prabowo (2023) megatakan beberapa pesantren menerapkan kurikulum terpadu yang 

menggabungkan pelajaran agama dengan ilmu umum dalam satu program studi. Pendekatan ini 

memungkinkan santri untuk belajar ilmu agama dan umum secara bersamaan dan saling 

melengkapi, menghindari pemisahan yang terlalu tajam antara kedua jenis pengetahuan. 

Kemudian penggunaan teknologi pendidikan, seperti perangkat lunak pendidikan, e-learning, dan 

multimedia, juga semakin diterapkan dalam pesantren. Teknologi ini membantu dalam 

penyampaian materi secara lebih efektif dan interaktif, serta memungkinkan akses ke sumber 

belajar yang lebih luas. 

Integrasi ilmu umum dalam pesantren menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan 

sumber daya, kurangnya pelatihan untuk guru, dan resistensi terhadap perubahan dari beberapa 

kalangan. Selain itu, perlu ada penyesuaian dalam kurikulum agar tidak mengabaikan esensi 
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pendidikan agama. Meskipun ada tantangan, integrasi ilmu umum juga menawarkan peluang 

besar. Pesantren yang berhasil mengintegrasikan ilmu umum dapat meningkatkan kualitas 

pendidikan dan mempersiapkan santri untuk menghadapi dunia yang semakin kompleks. Hal ini 

juga dapat membantu pesantren dalam menarik minat calon santri dari berbagai latar belakang. 

4. Model Pendidikan Holistik di Pesantren 

Model pendidikan holistik di pesantren menekankan keseimbangan antara pembelajaran 

agama dan ilmu umum. Model pendidikan holistik di pesantren berfokus pada pendekatan yang 

menyeluruh dan seimbang dalam mendidik santri, seperti menggabungkan ilmu agama dan ilmu 

umum. Pendekatan ini bertujuan untuk membentuk individu yang tidak hanya memiliki 

pemahaman yang mendalam tentang ajaran Islam tetapi juga keterampilan dan pengetahuan yang 

relevan dengan kebutuhan dunia modern. 

Alwi (2019) mejelaskan pendidikan holistik merujuk pada pendekatan yang menekankan 

pentingnya perkembangan seluruh aspek diri manusia, termasuk fisik, emosional, sosial, dan 

spiritual. Dalam konteks pesantren, pendidikan holistik berarti mengintegrasikan pembelajaran 

agama dengan pendidikan umum untuk membentuk santri yang tidak hanya cerdas dalam 

pengetahuan agama, tetapi juga terampil dalam ilmu pengetahuan dan keterampilan hidup. 

Munir (2021) juga menyebutkan bahwa pendidikan agama di pesantren berfungsi sebagai 

fondasi spiritual dan moral. Pengajaran akhlak dan etika Islam membentuk karakter santri agar 

sesuai dengan ajaran agama dan nilai-nilai moral yang tinggi. Integrasi ilmu umum seperti 

matematika, sains, dan bahasa dalam kurikulum pesantren mendukung perkembangan kognitif dan 

intelektual santri. Hal ini memberikan mereka keterampilan dan pengetahuan yang relevan dengan 

dunia modern. Pendidikan di pesantren juga mencakup aspek sosial dan emosional melalui 

kegiatan bersama, interaksi sosial, dan pembelajaran berbasis komunitas. Kegiatan ini membantu 

santri mengembangkan keterampilan sosial, kepemimpinan, dan empati. 

Howard Gardner (2006), seorang psikolog pendidikan, mengembangkan teori kecerdasan 

majemuk yang mendukung pendekatan holistik dalam pendidikan. Gardner berargumen bahwa 

pendidikan harus memperhatikan berbagai jenis kecerdasan, termasuk kecerdasan interpersonal, 

intrapersonal, linguistik, dan logis-matematis. Dalam konteks pesantren, teori ini mendukung 

integrasi pendidikan agama dan umum untuk mencakup berbagai dimensi kecerdasan santri. 

UNESCO juga mengadvokasi pendekatan pendidikan integral yang mencakup aspek spiritual, 

moral, dan intelektual. Pendekatan ini sejalan dengan model pendidikan holistik di pesantren, di 

mana pendidikan tidak hanya berfokus pada pengetahuan akademik tetapi juga pada 

pengembangan karakter dan nilai-nilai kehidupan. 

Pesantren yang menerapkan model pendidikan holistik sering kali menggunakan 

kurikulum terpadu yang menggabungkan mata pelajaran agama dan umum. Kurikulum ini 
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dirancang untuk memastikan bahwa santri mendapatkan pendidikan yang seimbang dan 

menyeluruh. Kegiatan ekstrakurikuler seperti keterampilan kepemimpinan, seni, dan olahraga juga 

menjadi bagian dari pendidikan holistik. Kegiatan ini membantu santri mengembangkan berbagai 

keterampilan dan bakat di luar akademik. Penelitian oleh Fauzi (2019) menunjukkan bahwa 

pesantren yang menerapkan pendidikan holistik dapat menciptakan lulusan yang memiliki 

kemampuan berpikir kritis dan analitis yang tinggi. Mereka tidak hanya memahami prinsip-prinsip 

agama, tetapi juga mampu menerapkan pengetahuan tersebut dalam konteks kehidupan sehari-hari 

yang modern. 

Pendidikan holistik di pesantren memiliki dampak yang signifikan terhadap pembentukan 

karakter santri. Natsir (2020) menekankan bahwa pendekatan ini memungkinkan pengembangan 

karakter yang kuat, seperti disiplin, tanggung jawab, dan kejujuran, yang menjadi fondasi bagi 

kesuksesan santri di masa depan. Lebih lanjut, Mulyadi (2021) menemukan bahwa pendidikan 

holistik di pesantren membantu santri dalam mengembangkan kecerdasan emosional dan spiritual 

yang mendalam, yang penting untuk kehidupan pribadi dan sosial mereka. 

Sudah banyak pesantren-pesantren yang menerapkan pendidikan holistic ini, bisanya 

pesantren itu ditandai dengan adanya penamaan kata modern, akan tetapi banyak juga pesantren 

klasik yang tidak ada nama modern akan tetapi menerapkan pendiidkan holistic. Adapun contoh 

pesantren modern yang sudah holistik di daerah Jawa seperti Pondok Pesantren Gontor dan 

Pesantren Darunnajah, di Sumatera Utara Pesantren Raudhotul Hasanah, Daarul Arofah, di daerah 

Riau Pesantren Al-Kautsar, pesantren Umar bin Khottob dan sebagainya. Pesantren-pesantren ini 

mengungkapkan keberhasilan mereka dalam mengintegrasikan kurikulum ilmu umum dan ilmu 

agama. Hasan (2018) mengungkapkan bahwa pesantren-pesantren modern ini mampu mencetak 

lulusan yang berdaya saing tinggi di tingkat nasional dan internasional, berkat pendekatan 

pendidikan holistik yang mereka terapkan. Pesantren-pesantren ini juga berhasil mempertahankan 

nilai-nilai keagamaan sambil mempersiapkan santri untuk terjun ke dunia kerja yang semakin 

kompleks dan global. 

Tabel.1 Model Pendidikan Holistik di Pesantren 

No Model Pendidikan Holistik di Pesantren 

1 Integrasi ilmu agama dan ilmu umum 

2 Kajian Kitab Kuning  

3 Pembiasaan dan Latihan 

4 Orangtua juga dapat Mendukung Pendidikan holistik di pesantren dengan 

berpartisipasi dalam pengambilan Keputusan, seperti Pemilihan Program 

Pendidikan atau Kegiatan Ekstrakurikuler 

5 Mengunjungi Anak Secara Rutin di Pesantren 
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5. Tantangan dan Peluang Pendikan Holistik di Pesantren 

Meskipun banyak pesantren yang berhasil mengintegrasikan ilmu umum, masih terdapat 

berbagai tantangan seperti keterbatasan sumber daya dan resistensi terhadap perubahan. Namun, 

dengan dukungan yang tepat, pesantren memiliki peluang besar untuk terus berkembang dan 

menjadi model pendidikan holistik yang sukses (A.Rijal, 2023). Integrasi ilmu umum dalam 

kurikulum pesantren menghadapi berbagai tantangan, tetapi juga membuka peluang besar untuk 

perkembangan yang lebih baik. Karim (2022) menyeutkan salah satu tantangan utama adalah 

keterbatasan sumber daya, baik dalam bentuk fasilitas maupun tenaga pengajar. Pesantren sering 

kali menghadapi kesulitan dalam menyediakan fasilitas modern dan mendatangkan guru yang 

kompeten dalam mata pelajaran umum seperti sains dan bahasa asing. 

Kemudian beberapa kalangan di pesantren mungkin resistif terhadap perubahan kurikulum 

yang mengintegrasikan ilmu umum. Resistensi ini sering kali berakar dari kekhawatiran bahwa 

pendidikan umum dapat mengalihkan fokus dari pendidikan agama yang sudah ada (Setiawan, 

2023). Menggabungkan mata pelajaran agama dan umum dalam satu kurikulum dapat 

menghadapi kesulitan dalam penyesuaian. Kurikulum yang terlalu padat atau tidak seimbang 

dapat mengganggu kualitas pembelajaran di kedua bidang. 

Sulistyo (2024) menyebutkan selain tantangan integrase ilmu umum dan agama penerapan 

pendidikan holistic di pesantren juga memiliki peluang, yaitu dengan integrasi ilmu umum dapat 

meningkatkan kualitas pendidikan di pesantren dengan memberikan santri pengetahuan yang 

relevan dengan perkembangan dunia modern. Ini juga dapat membantu santri untuk lebih siap 

menghadapi tantangan profesional di masa depan. Selain itu dengan menambahkan mata pelajaran 

umum ke dalam kurikulum, pesantren dapat menarik minat lebih banyak calon santri dari berbagai 

latar belakang. Ini memberikan kesempatan bagi pesantren untuk berkembang dan memperluas 

jangkauan pendidikan mereka. Penambahan pendidikan umum juga membantu santri 

mengembangkan keterampilan praktis dan kompetensi yang dapat diterapkan dalam berbagai 

bidang, termasuk teknologi, komunikasi, dan manajemen. Ini memberi mereka keunggulan 

tambahan dalam pasar kerja yang kompetitif.  

Fathurrahman (2021) mengidentifikasi beberapa tantangan, seperti globalisasi, 

perkembangan teknologi, dan pergeseran nilai-nilai sosial yang dapat mempengaruhi efektivitas 

pendidikan agama di pesantren. Namun, di sisi lain, hal ini juga membuka peluang bagi pesantren 

untuk berinovasi dalam metode pengajaran dan memperkaya kurikulum dengan integrasi ilmu-

ilmu umum tanpa mengesampingkan nilai-nilai agama. Untuk itu mengubah model pendidikan ke 

model holistic adalah suatu keharusan, dengan mengintegrasi pendidikan umum dan agama di 

pesantren menjadikan pesantren menjadi lembaga pendidikan yang memiliki nilai plus disbanding 



Mataazir: Jurnal Administrasi dan Manajemen Pendidikan Volume V No. 2 Tahun 2024 

246 
 

lembaga pendidikan lain. Apalagi pernah pesantren dituduh sebagai lembaga pendidikan tertinggal 

yang tidak bisa memenuhi perkembangan jaman. 

KESIMPULAN   

Pesantren memiliki potensi besar untuk menjadi model pendidikan holistik dengan 

mengintegrasikan ilmu agama dan ilmu umum. Dengan pendekatan yang seimbang, pesantren 

dapat memenuhi kebutuhan pendidikan abad ke-21 sambil tetap mempertahankan nilai-nilai 

agama yang kuat. Untuk mencapai tujuan ini, dukungan dan inovasi dalam sistem pendidikan 

pesantren sangat diperlukan. Pesantren, sebagai lembaga pendidikan Islam tradisional di 

Indonesia, telah mengalami transformasi signifikan dengan mengintegrasikan ilmu umum ke 

dalam kurikulum mereka. Pendekatan pendidikan holistik yang diterapkan di pesantren bertujuan 

untuk menciptakan keseimbangan antara pendidikan agama dan ilmu umum, mengakui 

pentingnya keduanya dalam pembentukan individu yang utuh. 

Pesantren telah berfungsi sebagai pusat pendidikan agama sejak awal sejarahnya, dengan 

kurikulum awal yang sangat terfokus pada studi agama Islam. Seiring waktu, pesantren mulai 

beradaptasi dengan perkembangan sosial dan budaya, termasuk mengintegrasikan ilmu umum ke 

dalam kurikulumnya. Teori-teori sejarah dan konsep pesantren menunjukkan bahwa perubahan ini 

bukan hanya respons terhadap kebutuhan lokal tetapi juga pengaruh dari dinamika global. 

Pendidikan agama di pesantren tetap menjadi inti dari kurikulum, mencakup pengajaran Al-

Qur'an, Hadis, Fiqh, dan akhlak. Metode tradisional seperti sorogan dan bandongan masih 

digunakan untuk memastikan pemahaman yang mendalam tentang teks-teks agama, sementara 

pendekatan modern berusaha untuk menyeimbangkan pendidikan agama dengan ilmu umum. 

Integrasi ilmu umum dalam pesantren merupakan langkah strategis untuk mempersiapkan 

santri menghadapi dunia yang semakin kompleks. Penambahan mata pelajaran seperti 

matematika, sains, dan bahasa asing memperkaya kurikulum pesantren dan memberikan santri 

keterampilan yang diperlukan dalam kehidupan profesional dan sosial mereka. Metode pengajaran 

yang menggabungkan teknologi pendidikan juga membantu dalam proses ini. Model pendidikan 

holistik di pesantren berfokus pada keseimbangan antara aspek spiritual, intelektual, dan sosial 

dari pengembangan santri. Dengan menggunakan teori-teori pendidikan holistik seperti yang 

dikemukakan oleh Howard Gardner dan UNESCO, pesantren dapat menciptakan lingkungan 

belajar yang menyeluruh dan mendukung perkembangan santri secara menyeluruh. 

Integrasi ilmu umum di pesantren menghadapi tantangan seperti keterbatasan sumber daya, 

resistensi terhadap perubahan, dan penyesuaian kurikulum. Namun, peluang yang ditawarkan—

seperti peningkatan kualitas pendidikan, daya tarik yang lebih besar untuk calon santri, dan 

pengembangan keterampilan—menunjukkan bahwa upaya ini sangat bermanfaat. Teori-teori 
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seperti Change Management oleh Kurt Lewin dan teori pendidikan adaptif membantu dalam 

memahami dan mengatasi tantangan ini. Secara keseluruhan, pesantren sebagai model pendidikan 

holistik menawarkan pendekatan yang efektif untuk mengintegrasikan ilmu agama dan ilmu 

umum. Dengan dukungan yang tepat dan penyesuaian yang diperlukan, pesantren dapat terus 

berfungsi sebagai lembaga pendidikan yang relevan dan berkualitas, mempersiapkan santri untuk 

menghadapi tantangan dan peluang di dunia modern. 
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